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MUSEUM SEJARAH PERADABAN ISLAM DI SURAKARTA DENGAN
PENDEKATAN ECO-MEMORABLE BUILDING

Abstrak

Negara Indonesia termasuk ke dalam salah satu negara dengan populasi Muslim
terbesar di dunia, menurut data The Royal Islamic Strategic Studies Centre atau
RISSC (2021) jumlah penduduk yang beragama Islam sebanyak lebih dari dua ratus
juta jiwa atau mencapai 86,7% dari total penduduk Indonesia. (Kusnandar, 2021).
Dilansir dari Kompas.com, sebab Indonesia merupakan negara Islam terbesar dan
menjadi teladan serta tonggak kemajuan ekonomi umat Islam, pendiri sekaligus
presiden pertama UEA (Uni Emirat Arab) Sheikh Zayed bin Sultan Al Nahyan
memberikan pembangunan Masjid Raya Sheikh Zayed di Indonesia tepatnya di
kota Solo dengan harapan adanya masjid ini bukan hanya sebagai tempat ibadah
tetapi akan menjadi pusat studi Islam dan destinasi wisata religi di kota Solo.
Dengan adanya potensi tersebut maka, adanya peluang untuk merancang “Museum
Sejarah Peradaban Islam di Surakarta dengan Pendekatan Eco-Memorable
Building” dengan tujuan menyediakan wadah wisata edukasi bagi masyarakat
melalui perancangan Museum Sejarah Peradaban Islam dengan pendekatan Eco-
Memorable Building guna menumbuhkan kesadaran dan ketertarikan masyarakat
akan pentingnya mengetahui dan memahami Sejarah Peradaban Islam dengan
konsep arsitektur ekologis yang sesuai dengan keseimbangan alam. Proses
perancangan diawali dengan studi literatur,studi lokasi, studi komperatif, dan
Pengolahan data melalui analasi data fisik dan non fisik yang didapat. Terakhir
menentukan konsep perancangan sebagai arah perancangan. Hasil perancangan
yaitu membentuk Membentuk musem Sejarah Peradaban Islam di Surakarta dengan
pendekatan Ekologi pada bagian eksterior dan memorable Building dalam layout
Museum.

Kata Kunci: museum, sejarah islam, ekologi, memorable building

Abstract

Indonesia is one of the countries with the largest Muslim population in the world,
according to data from The Royal Islamic Strategic Studies Center RISSC (2021).
(Kusnandar, 2021). Reporting from Kompas.com, because Indonesia is the largest
Islamic country and is an example and a milestone for the economic progress of
Muslims, the founder and first president of the UAE (United Arab Emirates) Sheikh
Zayed bin Sultan Al Nahyan gave the construction of the Sheikh Zayed Grand
Mosque in Indonesia, precisely in the city of Solo. with the hope that this mosque
is not only a place of worship but will become a center for Islamic studies and a
religious tourism destination in the city of Solo. With this potential, there is an
opportunity to design a "Museum of the History of Islamic Civilization in Surakarta
with an Eco-Memorable Building Approach” to provide a place for educational



tourism for the community through the design of the Museum of the History of
Islamic Civilization with an Eco-Memorable Building approach in order to
raitowareness and interest. of the importance of knowing and understanding the
History of Islamic Civilization with the concept of ecological architecture in
accordance with the design process begins with literature studies, location studies,
comparative studies, and data processing through analysis of physical and non-
physical data obtained. Finally, determine the design concept as a design direction.
The results of the design are to form the Museum of the History of Islamic
Civilization in Surakarta with an Ecological approach on the exterior and a
memorable Building in the layout of the Museum.

Keywords: museum, islamic history, ecology, memorable building

1. PENDAHULUAN

Agama Islam merupakan agama yang paling berpengaruh di Indonesia,
perkembangan Islam di Indonesia mencapai jumlah penganut yang begitu besar
sehingga mayoritas penduduknya beragama Islam. Negara Indonesia termasuk ke
dalam salah satu negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, menurut data
The Royal Islamic Strategic Studies Centre atau RISSC (2021) jumlah penduduk
yang beragama Islam sebanyak lebih dari dua ratus juta jiwa atau mencapai 86,7%
dari total penduduk Indonesia. (Kusnandar, 2021). Sebagai seorang Muslim, adanya
keharusan untuk mempelajari dan memahami sejarah. Syaikh Abul Hasan Ali An-
Nadawi dalam buku 101 Fakta Hebat Sejarah Islam (Edgar Hamas, 2021)
menjawab sebab kita harus mempelajari sejarah “Karena sejarah perjuangan
Rasulullah dan generasi terdahulu adalah satu sumber terpenting bagi iman dan
semangat hidup kita. Kita perlu meneladani mereka dari berbagai sisi hidup.”
Sejarah adalah masa lalu yang memiliki banyak peristiwa dan dapat dipelajari guna
mendapat ibroh yang menyangkut pada problematika saat ini. Maka dibutuhkan
sebuah wadah edukasi yang kreatif dan inovatif guna mempelajari dan
mempertahankan sejarah perjalanan Islam yang akurat yang dibawa oleh nabi
Muhammad SAW serta para sahabatnya. Wadah edukasi ini dapat menjadi peranan
penting pada zaman modern saat ini bagi masyarakat Indonesia dan generasi
selanjutnya, salah satunya dalam bentuk perancangan Museum Sejarah Peradaban

Islam di Kota Surakarta dengan pendekatan Eco-Memorable Building.

Pendekatan Eco Memorable Building dalam Museum Sejarah Peradaban

Islam yaitu melalui konsep ekologi atau konsep berkelanjutan yang selaras dengan



alam, serta melalui rancangan arsitektur dengan penyajian sejarah Islam yang
mudah diingat dan dipahami oleh para pengguna Museum, serta diharapkan tidak
hanya bermanfaat bagi pengunjung tetapi juga bagi masyarakat sekitar Museum.
Sehingga, dengan perancangan Museum Sejarah Peradaban Islam di kota Surakarta
melalui pendekatan Eco Memorable Building dapat menjadi daya tarik generasi
masa kini untuk mengkaji Sejarah Peradaban Islam lebih dalam.

Berdasarkan hal tersebut, maka didapat rumusan permasalahan bahwa
“Bagaimana merancang Museum Sejarah Peradaban Islam di Kota Surakarta
dengan pendekatan Eco Memorable building?” sebagai wadah wisata religi sejarah

Islam di Kota Surakarta dan menjadi daya tarik masyarakat Muslim.

Adapun tujuan perancangan “Museum Sejarah Peradaban Islam di
Surakarta dengan Pendekatan Eco-Memorable Building” ialah menyediakan wadah
wisata edukasi bagi masyarakat melalui perancangan Museum Sejarah Peradaban
Islam dengan pendekatan Eco-Memorable Building guna menumbuhkan kesadaran
dan ketertarikan masyarakat akan pentingnya mengetahui dan memahami Sejarah
Peradaban Islam dengan konsep arsitektur ekologis yang sesuai dengan

keseimbangan alam.

2. METODE

Metode Pembahasan yang digunakan dalam penyusunan Dasar Program
Perancangan dan Perencanaan Arsitektur ini, ialah menggunakan dua metode;

2.1 Metode Pengumpulan Data

2.1.1 Studi Literatur

Metode pemecahan suatu masalah melalui pencarian sumber-sumber karya
sebelumnya dengan menelusuri buku-buku, jurnal, studi pustaka, referensi dan

pedoman lainnya sebagai rujukan untuk mendapat informasi.

2.1.2 Studi Lokasi
Metode pencarian lokasi yang tepat untuk perancangan Museum dengan mengamati
melalui survey lapangan, guna mendapat informasi untuk pemilihan lokasi yang

strategis.



2.1.3 Studi Komparatif
Metode pencarian melalui preseden arsitektur yang terjadi lebih dahulu, dan dapat

digunakan sebagai contoh dengan perbandingan beberapa preseden yang berbeda.

2.2 Metode Pengolahan Data

2.2.1 Analisa Data

Metode pengolahan data menjadi informasi yang mudah dipahami dengan
mempertimbangan aspek atau potensi yang dapat mendukung perancangan
Museum Sejarah Islam dengan Pendekatan Eco-Memorable Building.

2.2.2 Hasil

Merupakan hasil akhir yang dipadukan dengan berbagai referensi dan pemecahan
masalah berupa konsep rancangan sebagai dasar perencanaan dan perancangan

Museum Sejarah Islam dengan Pendekatan Eco-Memorable Building.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Museum Sejarah Peradaban Islam di Surakarta dengan pendekatan Eco Memorable
Building ditujukan sebagai wisata edukasi bagi semua kalangan masyarakat, yang
fungsinya untuk mengetahui dan mempelajari sejarah Islam lebih dalam. Museum
ini menerapkan konsep ekologi dengan prinsip bahwa arsitektur merupakan bagian
dari alam. Untuk itu setiap desain arsitektur harus mampu menjaga kelangsungan
hidup setiap unsur ekosistem yang ada di dalamnya sehingga tidak merusak
lingkungan. Selain itu, museum ini dipadukan dengan pendekatan memorable
Building yang diterapkan pada layout ruang Museum.

Museum sejarah peradaban Islam berlokasi di kota Surakarta tepatnya di
jalan: JI. Kolonel Sutarto, Jebres, Kec. Jebres, Kota Surakarta, Jawa Tengah.
Pemilihan lokasi tersebut dengan bebrapa pertimbangan yaitu memiliki aksesbilitas
yang mudah dari berbagai jalur dan arah, kestrategisan site yang berdekatan dengan
Masjid raya Syaikh Zayed yang nantinya akan menjadi pusat studi Islam, serta
ketersediaan lahan yang mendukung merupakan lahan kosong dengan hak guna

bangunan.
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Gambar 1. Eksisting Site

3.1  Analisa dan Konsep Kebutuhan Ruang Pameran
3.1.1 Area Pameran 1 (Masa Kenabian)

a. Hall of Fame (2)
1) Ulasan Peristiwa Tanda kenabian dan Turunnya Wahyu
2) Ulasan Peristiwa Dakwah dan Politik Rasul
b. Ruang Audio visual
1) Perang Badar
2) Perang Uhud
3) Perang Khandaq
c. Ruang Lukisan/gambaran Peristiwa
1) Peta Lokasi Peperangan Nabi
2) Peta Perang Badar
3) Peta Perang Uhud
4) Peta Perang Khandaq
d. Hall of Fame (1)

Ulasan Peristiwa Fathu Makkah dan Wafat nya Rasul

e. Ruang Pamer Utama

Koleksi Peninggalan masa Rasulullah dalam bentuk miniatur dan kabnet
1) Jubah Nabi Muhammad (miniature)

2) Stempel peninggalan Nabi (kabinet)



3) Sandal Nabi (kabinet)
4) Cawan peninggalan Nabi (kabinet)
5) Pedang Nabi (miniatur)

3.1.2 Area Pameran 2 (Masa Khulafaur Rasyidin)

a. Abu Bakar

Hall of Fame (3)

1) Ulasan diangkatnya Abu Bakar menjadi Khalifah
2) Fakta-fakta hebat kepemimpinan

3) Wafatnya Abu Bakar

Ruang Lukisan/gambaran Peristiwa

Peta Pencapaian Ekspansi Militer era Abu Bakar
Peta Pencapaian Ekspansi Islam era Abu Bakar

b. Umar bin Khattab

Hall of Fame (3)

1) Ulasan diangkatnya Umar menjadi Khalifah
2) Fakta-fakta hebat kepemimpinan

3) Wafatnya Umar

Ruang Lukisan/gambaran Peristiwa

Peta Pencapaian Ekspansi Islam era Umar

c. Utsman bin Affan

Hall of Fame (3)

1) Ulasan diangkatnya Utsman menjadi Khalifah
2) Fakta-fakta hebat kepemimpinan

3) Wafatnya Utsman

d. Ali bin Abi Thalib

Hall of Fame (3)

1) Ulasan diangkatnya Ali menjadi Khalifah

2) Fakta-fakta hebat kepemimpinan

3) Wafatnya Ali

Ruang Pamer Utama

Koleksi peninggalan pada masa Khulafaur Rasyidin
1) Mushaf Al Quran (kabinet)



2) Sumur Raumah (miniatur)

3) Renovasi Masjid Nabawi (miniatur)

4) Pembentukan Angkatan Laut (miniatur)

5) Membangun Gedung Pengadilan (miniatur)

6) Perluasan Wilayah (miniatur)

e. Area Pameran 3 (Dinasti Umayyah)

Hall of Fame (3)

1) Ulasan proses pendirian dinasti Umayyah dan para pemimpinnya

2) Fakta-fakta hebat dinasti Umayyah

3) Ulasan Runtuhnya Dinasti Umayyah

Ruang Lukisan/gambaran Peristiwa

Peta Wilayah dinasti Umayyah dan penyebaran Islam

f.  Area Pameran 4 (Dinasti Abbasiyah)

Hall of Fame (4)

1) Ulasan proses pendirian dinasti Abbasiyah

2) Tokoh-tokoh pendiri Abbasiyah

3) Fakta-fakta hebat dinasti Abbasiyah

4) Ulasan Runtuhnya Dinasti Abbasiyah

Ruang Lukisan/gambaran Peristiwa

Peta Wilayah dinasti Abbasiyah dan pencapaian dinasti Abbasiyah

Ruang Pamer Utama

Koleksi Peninggalan Dinasti Umayyah dan Abbasiyah

1) Masjid Kubah Batu (Miniatur)

2) Masjid Agung Umayyah (Miniatur)

3) Peninggalan bidang politik dan militer (Miniatur)

4) Peninggalan dalam bidang IImu Pengetahuan/dibangun pusat Pendidikan
Baitul Hikmah (Miniatur)

Area Pameran 5 (Andalusia)

Hall of Fame (3)

1) Awal penyebaran Islam di Andalusia dan Periodesasi pemerintahan Islam di
Andalusia

2) Peradaban Islam di Andalusia



3) Fakta-fakta hebat kemajuan umat Islam

Area Pameran 6 (Utsmaniyah)

Hall of Fame (3)

1) Kemunculan Dinasti Utsmaniyah

2) Pemerintahan Dinasti Utsmaniyah

3) Fakta-fakta hebat

Ruang Audio Visual

Penaklukan Konstatinopel

Hall of Fame (1)

Keruntuhan Dinasti Utsmaniyah

Ruang Lukisan Peristiwa

1) Tokoh Muhammmad Al-Fatih

2) Peta Ekspansi Dinasti Utsmaniyah

3) Peta Penyusutan Wilayah Dinasti Utsmaniyah
Ruang Pamer Utama

Koleksi Peninggalan Dinasti Andalusia dan Utsmaniyah
1) Benteng Alhambra (Miniatur)

2) Medina Azzahra atau Kota yang bersinar (Miniatur)
3) Cordoba Mezquita (Miniatur)

4) Hagia Sophia (Miniatur)

5) Blue Mosque (Miniatur)

6) Jembatan Mehmed Pasha (Miniatur)

Area Pameran 7 (Islam di Indonesia)

Hall of Fame (4)

1) Kedatangan Islam melalui proses perdagangan

2) Proses Penyebaran Islam (Pernikahan, Tasawuf, Kesenian, Pendidikan)
3) Munculnya kerajaan-kerajaan Islam (Wali Songo)
4) Berdirinya Organisasi Islam

Ruang Lukisan Peristiwa

1) Peta Penyebaran Islam di Indonesia

2) Peta Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia

3) Tokoh-tokoh perjuangan Islam di Indonesia



Ruang Pameran Utama

Koleksi Peninggalan Sejarah Islam di Indonesia

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Masjid (Miniatur)

Keraton (Miniatur)

Makam (Miniatur)

Seni Rupa: Kaligrafi, Ukiran (Kabinet)

Seni Sastra: Hikayat, Babad, Suluk, Syair. (Kabinet)

Seni Pertunjukkan: Tari Seudati, Rebana, Kasidah (Kabinet)

Upacara dan Tradisi (Miniatur)



3.2  Konsep Display
3.2.1 Konsep Display

dan Layout Museum

Tabel 1. Jenis Display pada Museum

Jenis Display

Bentuk Display

Display In Case

Koleksi yang terdapat dalam
kategori display in case
ditampilkan di etalase. Koleksi
ini terdiri dari barang
peninggalan yang sensitif, dan
membutuhkan beberapa proses
ketat dalam merawat barangnya.
Sehingga tidak bisa sembarang

orang untuk menyentuhnya.

Display In Wall

Koleksi yang dipamerkan di
bagian Display in Wall atau
pameran dinding adalah foto dan
lukisan yang berkaitan dengan

peristiwa pada zaman dahulu.

Information Display

Information display merupakan
ulasan yang melengkapi setiap
koleksi yang ditampilkan. Pada
beberapa area, information
display digunakan sebagai
bentuk penyerapan informasi
yang lebih efektif dibutuhkan

pengunjung.

Diorama

Diorama merupakan koleksi
museum yang memiliki ukuran
besar yang ditempatkan di ruang
pamer utama. Koleksi ini berupa
miniatur dalam bidang arsitektur

atau benda-benda besar lainnya.
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3.2.2 Konsep Layout Museum

Layout Museum dengan pendekatan memorable building terdiri dari beberapa
ruang, diantaranya:

a. Ruang Pamer Utama

Ruang pamer utama merupakan ruang yang diisi koleksi benda-benda koleksi

museum dalam bentuk display in case dan diorama.

Gambar 2. Ruang Pamer Utama Museum Zoologi Bogor
b. Hall of fame
Hall of fame merupakan ruang yang berisikan informasi, dalam bentuk infografik

atau ulasan peristiwa secara runtut.

Gambar 1. Museum De Tjolomadoe

c. Ruang Audio Visual
Ruang yang menampilkan informasi melalui video dan suara, seakan-akan
pengunjung dapat merasakan suasana sesuai dengan yang ditampilkan.

11



Gambar 2. Ruang Audio Visual Museum Gedung Sate

d. Ruang Lukisan Peristiwa

Merupakan ruang untuk melihat lukisan-lukisan atau foto peristiwa di dinding

dengan ukuran besar di sepanjang lorong antar ruang satu dengan yang lain.

Gambar 3. Museum Affandi Jogjakarta

3.3 Konsep Bentuk Dasar Bangunan

Bentuk dasar bangunan diambil dari bentuk geometri yaitu Lingkaran. Bentuk
lingkaran yang berlapis dan disusun menjadi beberapa bagian. Sehingga terdapat
bagian yang terpusat di tengah lingkaran.

12



Gambar 6. Bentuk Dasar
Bentuk lingkaran yang berlapis dan tersusun ini menunjukkan akan luasnya
sejarah datangnya Islam dari masa ke masa sampai pada masuknya Islam di

Indonesia hingga saat ini (terpusat).

3.4 Ide Bentuk
Bentuk yang digunakan yaitu dari bentuk lingkaran yang disusun hingga beberapa

bagian sehingga menjadi beberapa tingkatan.

Gambar 7. Ide Bentuk (Gubahan Masa)

Gubahan bentuk lingkaran yang disusun, kemudian dibentuk agar menjadi
tingkatan, yang mana menyesuaikan konsep penyajian layout yaitu story line,

berdasarkan alur sejarah perkembangan Islam dari masa ke masa.

3.5 Tampilan Bangunan

Tampilan Bangunan dengan bentuk lingkaran yang berlapis dengan konsep
arsitektur kontemporer, pada bagian lapisan fasad terluar diberikan bukaan agar
cahaya masih dapat masuk ke dalam ruang.

I I

P 1 |

Gambar 8. Konsep Tampilan Bangunan
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Pada lapisan fasad kedua (secondary skin) diberi shading untuk
meminimalisir masuknya cahaya dan memaksimalkan cahaya buatan pada ruang

pamer.

Bentuk kemiringan menurun pada tampilan bangunan menunjukkan filosofi
semakin luasnya sejarah dari masa lalu (Bentang bawah lebih lebar) dan semakin
keatas berarti telah sampai pada masa puncak kejayaan di mana melalui sejarah

dapat mengambil hikmah atas apa yang telah terjadi di masa lalu.

3.6 Analisa dan Konsep Pendekatan Eco-Memorable Building

Pendekatan Eco Memorable Building pada Museum Sejarah Peradaban Islam di
Surakarta, yaitu terdiri dari pendekatan Eco Building dan Memorable Building. Eco
Building pada museum diterapkan dengan prinsip ‘Design With Nature’ atau
menyatu dengan alam dengan menambah vegetasi pada sekeliling bangunan, fasad
dan bagian entry bangunan. Selain itu, diberikan panel surya dan ventilasi atau

bukaan pada puncak bangunan agar cahaya alami tetap masuk ke dalam museum.

Gambar 9. Konsep Pendekatan Eco Memorable pada bangunan

Adapun Memorable Building mengacu dari bebarapa skala pengukuran

Memorable Tourism Experience (A.Utama, 2019) pada tempat wisata yaitu,

1) Meaningfulness sesuatu yang memberikan para pengunjung sebuah
kesempatan untuk mempelajari berbagai tempat dan budaya.

2) Involvement atau keterlibatan merupakan dimensi yang menyatakan bahwa
tingkat keterlibatan seseorang dalam suatu perjalanan wisata meningkatkan
kemampuan seseorang mengingat kembali (recollection) pengalaman lampau

dan menggambarkannya secara jelas.

14



3) Knowledge
Knowledge dalam penelitian ini merupakan perolehan informasi dan pengetahuan
baru yang didapatkan oleh pengunjung saat mengunjungi objek wisata.
Berdasarkan skala pengukuran tersebut, Pendekatan Memorable Building
sebagai upaya merancang museum Sejarah Peradaban Islam yang mudah diingat
dan dipahami oleh para pengunjung melalui bentuk interior penataan layout dan
sirkulasi yang memberi ruang pamer unik bagi benda-benda koleksi museum
berupa galeri yang berbentuk jalur spiral, berputar menurun, memanjang dari lantai

dasar hingga mencapai puncak mengikuti alur sejarah peradaban Islam.

3.5 Analisa dan Konsep Struktur

Struktur yang digunakan pada bangunan ini ialah Space Truss.

Space Truss adalah struktur rangka penghubung yang membentuk segitiga yang
secara global membentuk volume tiga dimensi. Pada rangka ruang, setiap elemen
terdiri dari 6 balok penopang rangka, membentuk struktur yang kokh dan stabil.

(eticon.co.id)

Gambar 10. Space Truss

Penggunaan space truss yang merupakan struktur bentang lebar diterapkan
pada bangunan Museum Sejarah Peradaban Islam karena kebutuhan bangunan
tersebut berupa ruang pamer sehingga mengharuskan bangunan yang bebas kolom

agar memenuhi kebutuhan ruang.

15



3.6 Analisa dan Konsep Utilitas
3.6.1 Panel Surya

Gambar 11. Panel Surya

Panel surya sebagai energi alternatif untuk mengatasi kenaikan harga listrik
konvensional dan juga non subsidi. Sumber energi utamanya adalah energi
matahari, yang tersedia secara bebas. Karena Indonesia terletak di garis
khatulistiwa, rata-rata penyinaran matahari untuk seluruh Indonesia adalah sekitar
4,8 KWh/m2, sehingga negara ini sangat kaya akan sumber energi matahari.

Cara Kerja Panel Surya:

1) Panel surya mengkonversi energi dari matahari menjadi listrik

2) Inverter merubah listrik yang dihasilkan oleh panel surya dari arus searah (DC)
menjadi arus bolak-balik (AC)

3) Energi digunakan untuk memberi daya pada peralatan listrik

Keunggulan panel dan energi surya sangat terlihat dari segi penghematan
biaya. Selain itu, energi surya membantu mengurangi pemanasan global dan
menghindari ketergantungan pada listrik konvensional. Keuntungan dari segi
pemasangan adalah panel tidak memerlukan area yang luas dan sangat mudah
dipasang. (sunenergy.id)

3.6.2 Fire Protection

Penerapan Fire protection pada Museum diperlukan system pasif dan aktif,
diantaranya sebagai berikut (Ibrahim, 2018) :

Sistem Pasif

a. Pintu Darurat (Emergency Exit)

b. Tangga Darurat

c. Bahan Bangunan Tahan Api
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Sistem Aktif
a. Fire Alarm

b. Sprinkler

c. Hydrant

d. APAR

4. PENUTUP

Perancangan Museum Sejarah Peradaban Islam di Surakarta dengan Pendekatan
Eco-Memorable Building merupakan gagasan untuk menumbuhkan rasa
ketertarikan masyarakat terhadap sejarah Islam, melalui bangunan dan layout yang
memorable, sekaligus menjadi tempat atau pusat keislaman yang tidak hanya
selaras dengan alam tetapi dapat mensejahterakan masyarakat dengan membantu

menumbuhkan jiwa sosial dan ekonomi umat Islam terkhusus di kota Surakarta.
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